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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradilan Agama mempunyai peran penting dalam permasalahan hukum 

yang berkaitan di negara salah satunya menangani permasalahan keperdataan. 

Dalam suatu perkara tentu ada dua pihak yang saling menggugat dan di gugat 

serta ada yang meminta haknya atau pemohon yang membuat permohonan. 

Dalam menghadapi masalah dapat mengajukan surat gugatan perdata kepada 

pengadilan setempat (Pengadilan Agama).1  

Peingadilan Agama meimiliki tugas dan weiweinang meingadili peirkara yang 

meinjadi keiweinangan dari peingadilan agama dalam tingkat peirtama, seibagaimana 

yang teilah diuraikan dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989 peirubahan dari 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 teintang Peiradilan Agama yakni 

meinyangkut peirkara-peirkara peirkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, 

infaq, shadaqah, dan eikonomi syariah. Peingadilan Agama bukanlah badan 

peiradilan yang seipeinuhnya beirtindak otonom meilainkan seinantiasa meinjalankan 

peirtukaran deingan lingkungan yang leibih beisar. Beirdasarkan Undang-Undang 

Nomor 48 Tahun 2009 teintang keikuasaan keihakiman bahwa “Peiradilan Neigara 

meineirapkan dan meineigakkan hukum dan keiadilan beirdasarkan pancasila”. 

                                                             
1Sudirman, Hukum Acara Pengadilan Agama, (Pare-Pare, IPN Press: 2021), h. 28. 
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Pada peirkara Peirkawinan salah satunya meimbahas teirkait peirceiraian, peirceiraian 

yaitu putusnya suatu hubungan atau ikatan peirnikahan antara pasangan suami 

istri. Seidangkan meinurut syariat Islam peirceiraian diseibut deingan talak, yang 

meiwakili arti peileipasan atau peimbeibasan. Seidangkan meinurut syari’at Islam 

peiceiraian diseibut deingan talak, yang meimiliki arti peileipasan atau peimbeibasan. 

Dalam fikih Islam, peirceiraian atau talak beirarti “beirceirai lawan dari beirkumpul”. 

Seicara istilahnya beirarti peiceiraian antar suami istri. Seidangkan para ulama 

meimbeirikan peinjeilasan meingeinai peirceiraian seibagai beirikut: 

1. Sayyid Sabiq 

َا اء  ا نْه  اج َو  و  َالزَّ اب ط ة  َر  لَّ َح  َه و  ل ق 
ي ةَ أ لطَّ وْج  الزَّ لْع لَ ق ة   

“Talak adalah meileipaskan ikatan atau bubarnya hubungan peirkawinan”2 

2. Abdur Rahman al-Jaziri 

النَّك اح َ
ل ةَ  ا ز  َف يَألَْصْطلَ ح َب أ نَّهَ   ا لطَّلَ ق 

 “Talak seicara istilah yaitu meileipaskan status peirnikahan”3 

Talak yaiitu hiilangnya iikatan deingan kata-kata khusus, seidangkan makna 

yaiitu hiilangnya iikatan peirniikahan seihiingga tiidak halal lagii suamii iistrii beirsama.4 

Untuk meincapaii rumah tangga yang harmoniis, diipeirlukan banyak cara dan 

banyaknya riintangan.5 Peirmasalahan dii dalam rumah tangga seiriingkalii teirjadii dan 

                                                             
2 Al-Sayyid Sabiq, “Fikih As-Sunnah,” II (Mesir: Dar al-Fikr, 1983). h. 206. 

3Abdurrahman Al-Jaziri, Al-fiqh ala Madzahahibil Arba’ah, Jilid IV, (Mesir: Dar al-Fikr, 

1989), h. 278. 

4 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-fiqh ala Madzahahibil Arba’ah, Jilid I, (Mesir: Dar al-Fikr, 

1989), h. 278. 
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meimang sudah meinjadii bagiian darii keihiidupan rumah tangga. Pada dasarnya yang 

meinjadii apeinye ibab peirceiraiian beirbeida-beida pada seitiiap keiluarga. Hal teirseibut 

kadang teirjadii bukan kareina tiidak saliing meinciintaii meilaiinkan diiseibabkan oleih 

beibeirapa faktor peindorong seipeirtii, masalah eikonomii, ceimburu, Keikeirasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT), usiia, peirseiliingkuhan, peirjodohan, maupun hal 

seibagaiinya yang dapat meimiicu peirmasalahan.6 Eimpat tahun peirtama peirniikahan 

meirupakan reisiiko putusnya peirniikahan yang diiseibabkan beibeirapa hal baru yang 

baru diikeitahuii seiteilah meiniikah. 7  Keiluarga yang tiidak dapat akur keimbalii 

keibanyakan meimiiliih peirceiraiian seibagaii salah satu alteirnatiif peinyeileisaiian peirkara.   

Pasal 39 Undang-Undang Peirkawiinan bahwa Peirceiraiian dapat diilakukan 

beirdasarkan talak (peirceiraiian yang diiajukan oleih suamii) atau gugat (peirceiraiian 

yang diiajukan oleih iistrii). Peirceiraiian iitu seindiirii dapat diiajukan oleih piihak suamii 

maupun iistrii kei Peingadiilan Agama. Beibeirapa tahapan yang diilaksanakan dalam 

peinyeileisaiian peirkara dii Peingadiilan Agama mulaii darii peimohon meindaftarkan 

peirkara, diilakukannya peimanggiilan, keimudiian diilaksanakan meidiiasii, jiika meidiiasii 

tiidak beirhasiil maka akan diilanjutkan dalam peinyeileisaiian peirkara dalam 

peirsiidangan deingan meilaluii tahap peimbuktiian hiingga akhiirnya hakiim 

meimbeiriikan putusan. 

                                                                                                                                                                       
5 Hanin Ramadhanti and Noor Fatimah Mediawati, “The Urgence of Strengthening Family 

Resistance Arrangements,” Indonesian Journal of Law and Economics Review 12 (2021), h. 7.  

6 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam berwawasan Gender, (Malang, UIN Malang Pers, 

2008), h. 196. 

7 Mulugeta Deribe Damota, “The Effect of Divorce on Families’ Life”,” Journal of Culture, 

Society and Development 46 (2019), h. 9. 
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Surat gugatan meirupakan surat gugatan darii piihak peimohon atau peinggugat 

keipada Peingadiilan Agama untuk meinyeileinggarakan peirsiidangan antar piihak 

teirkaiit kasus yang meiniimpa piihak peinggugat. Surat gugatan peirdata dapat diibuat 

oleih peingacara/advokat atau piihak laiin yang dapat meimbantu orang yang 

beirpeirkara. Seidangkan, surat peirmohonan meirupakan surat untuk meimpeirole ih 

hak-hak atau keirugiian yang harus diitanggung oleih teirgugat.8 

Meinurut pasal 116 Kompiilasii Hukum I islam, diijeilaskan bahwa pada 

dasarnya peiraturan peirundang-undangan iitu meinganut priinsiip untuk meimpeirsuliit 

teirjadiinya peinceiraiian. 9  Meingajukan gugatan peirceiraiian harus ada alasan yang 

dapat diijadiikan seibagaii dasar alasan peirceiraiian. Apabiila salah satu atau beibeirapa 

alasan teirseibut tiidak dapat teirpeinuhii, maka gugatan ceiraii tiidak dapat diiajukan ke i 

Peingadiilan Agama. Pada dasarnya hakiim peingadiilan Agama seibeilum tahun 1974 

meimutuskan peirkara beirdasarkan hukum I islam yang beirsumbeir darii kiitab fiikiih 

yang diiteintukan oleih Deiparteimein Agama. Seiteilah beirlakunya Undang- Undang 

No. 1 Tahun 1974 teintang Peirkawiinan, Hakiim Peingadiilan Agama meimutuskan 

peirkara peirkawiinan beirdasarkan hukum I islam yang teirdapat dalam kiitab fiikiih dan 

Undang-Undang Peirkawiinan. 

Pasal 116 Huruf (f) Kompiilasii Hukum I islam (KHI i) meinyeibutkan 

meimeiriiksa, meingadiilii, dan meimutuskan suatu peirkara hakiim teirleibiih dahulu 

harus meinggunakan dasar hukum teirtuliis seipeirtii Peiraturan Peirundang-undangan. 

                                                             
8 Sudirman, Hukum Acara Pengadilan Agama, h. 28. 

9 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, Dikjen Pembinaan dan Kelembagaan 

Islam, Jakarta, 1998, h. 56. 
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Jiika dalam peiraturan peirundang-undangan tiidak meincukupii atau tiidak teipat 

deingan peirmasalahan peirkara teirseibut, maka hakiim akan meincarii dan 

meineimukan hukumnya seindiirii beirdasarkan sumbeir-sumbeir hukum yang laiin 

seipeirtii yuriisprudeinsii, doktriin, traktat, keibiiasaan atau hukum teirtuliis. 

Beidasarkan Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 

teintang keikuasaan keihakiiman bahwa: “Peingadiilan diilarang meinolak untuk 

meimeiriiksa, meingadiilii, dan meimutus suatu peirkara yang diiajukan deingan daliih 

bahwa hukum tiidak ada atau kurang jeilas, meilaiinkan wajiib untuk meimeiriiksa dan 

meingadiiliinya. 

Keimudiian jiika diihubungkan deingan Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 48 tahun 2009 teintang Keikuasaan Keihakiiman bahwa: “Hakiim dan hakiim 

konstiitusii wajiib meinggalii meingiikutii, dan meimahamii niilaii-niilaii hukum dan rasa 

keiadiilan yang hiidup dalam masyarakat. 

Keiteintuan Pasal dii atas meinunjukkan bahwa apabiila hakiim dalam 

meinyeileisaiikan suatu peirkara meineimukan keindala seipeirtii dalam peiraturan 

peirundang-undangan ada yang beilum jeilas atau beilum ada aturannya. Maka 

hakiim diituntut untuk meilakukan tiindakan peineimuan hukum agar dapat 

meineitukan hukum apa yang diigunakan dalam meinye ileisaiikan peirmasalahan 

teirseibut.  

Pada Surat Eidaran Mahkamah Agung (SEiMA) adalah suatu keibiijakan 

(bleiiidsreigeil) yang diikeiluarkan oleih Mahkamah Agung dan diitujukan keipada 

hakiim, paniiteira, dan jabatan laiin dii Peingadiilan. Dasar hukum yang dapat meinjadii 

peidoman dalam me injeilaskan keidudukan Surat Eidaran Mahkamah Agung adalah 
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Pasal 79 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 teintang Mahkamah Agung. 

Bunyii asliinya seibagaii beiriikut: 

Mahkamah Agung dapat meingatur leibiih lanjut hal-hal yang diipeirlukan bagii 

keilancaran peinyeileinggaraan peiradiilan apabiila teirdapat hal-hal yang beilum cukup 

diiatur dalam Undang-undang iinii. pasal iiniilah seibeinarnya fungsii rulei makiing 

poweir Mahkamah Agung beirasal, diimana Mahkamah Agung dapat meimbuat 

peiraturan meingeinaii peinyeileisaiian suatu peirkara yang tiidak diiatur dalam undang-

undang. Teintu saja keiweinangan iinii juga seibeinarnya dii dasarii atas keiteintuan Pasal 

10 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Teintang Keikuasaan Keihakiiman 

peirubahan darii Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 teintang keikuasaan 

Keihakiiman diimana dii dalamnya teirkandung priinsiip hakiim tiidak boleih meinolak 

suatu peirkara diikareinakan beilum ada atau tiidak jeilas hukumnya. 

Surat Eidaran Mahkamah Agung seibagiian beisar beirfungsii seibagaii peiraturan 

keibiijakan (beileiiidsreigeil), namun kareina dasar peimbeintukannya diidasarii ole ih 

peiriintah pasal 79 Undang-Undang Mahkamah Agung. Maka SE iMA dapat 

diigolongkan seibagaii peiraturan peirundang-undangan dan meimiiliikii keikuatan 

hukum me ingiikat seipeirtii yang diiteintukan dalam pasal 8 ayat 2 Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2011 teintang Peimbeintukan Peiraturan Peirundang-Undangan. 

Darii seigii keiweinangan Surat Eidaran Mahkamah Agung diibeintuk beirdasarkan 

keiweinangan peingaturan yang diimiiliikii oleih Mahkamah Agung. Peingaturan 

teirseibut beirkaiitan deingan fungsii laiinya yaiitu admiiniistrasii, naseihat, 

peingawasan, dan peiradiilan. 
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Peinceigahan Peirceiraiian Dalam Aspeik Peirkawiinan teilah diijeilaskan pada 

rumusan hukum kamar agama pada poiin b halaman 6 yang teirdapat dalam Surat 

E idaran Mahkamah Agung (SEiMA) Nomor 1 Tahun 2022 yaiitu dalam upaya 

meimpeirtahankan suatu peirkawiinan dan meimeinuhii priinsiip meimpeirsuliit peirceiraiian 

deingan beibeirapa cara seipeirtii: 

1. Peirkara peirceiraiian deingan alasan suamii/iistrii tiidak meilaksanakan keiwajiiban 

nafkah lahiir dan/atau batiin, hanya dapat diikabulkan jiika teirbuktii suamii/iistrii 

tiidak meilaksanakan keiwajiibannya seiteilah miiniimal 12 bulan; 

2. Peirkara peirceiraiian deingan alasan peirseiliisiihan dan peirteingkaran yang teirus 

meineirus dapat diikabulkan jiika teirbuktii suamii/iistrii beirseiliisiih dan beirteingkar 

teirus meineirus atau teilah beirpiisah teimpat tiinggal seilama miiniimal 6 bulan. 

 

Surat Eidaran Mahkamah Agung teirseibut diiharapkan masyarakat akan 

meilakukan pola preiveintiif dalam hal peirceiraiian diinii, kareina dalam SE iMA teirseibut 

peirceiraiian dapat diikabulkan oleih majeiliis hakiim yang meimeiriiksa dan meimutus 

peirkara teirseibut jiika deingan alasan suamii/iistrii tiidak meilaksanakan keiwajiiban 

nafkah lahiir/batiin miiniimal 12 (dua beilas) bulan atau seilama 1 (satu) tahun 

seihiingga piihak yang meimiiliikii keiiingiinan untuk meilakukan peirceiraiian deingan 

pasangannya harus meimpeirhatiikan aturan SE iMA teirseibut, jiika tiidak diipeirhatiikan 

maka akan meingakiibatkan proseis gugatan peirceiraiian diitolak oleih majeiliis hakiim 

peingadiilan yang meimeiriiksa dan meimutus peirkara teirseibut.  

Deingan deimiikiian bahwa peirceiraiian baru pula dapat diikabulkan jiika antara 

suamii dan iistrii teilah teirbuktii sudah beirpiisah seilama 6 (einam) bulan, dan jiika 

beilum sampaii pada waktu yang teilah diiteintukan dalam peiraturan teirseibut, maka 

hakiim seicara seirta meirta tiidak akan dapat meingabul kandarii pada gugatan ceiraii 
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darii piihak yang meingajukan peirceiraiian kei Peingadiilan seiteimpat baiik iitu 

Peingadiilan Agama maupun Peingadiilan Neigeirii.10 

Pada praktiiknya seindiirii masiih diiteimukan keitiidakseisuaiian yang teirjadii 

antara aturan yang meingatur dan putusan hakiim dalam peirkara. Seibagaii 

contohnya, peirkara peirdata peirceiraiian yang teirjadii dii Peingadiilan Agama 

Banjarmasiin. 

Peirkara Nomor.623/Pdt.G/2023/PA.Bjm piihak Peimohon beirusiia 76 tahun 

meingajukan ceiraii talak teirhadap Teirmohon beirusiia 58 tahun yang dalam rumah 

tangganya peimohon dan teirmohon seijak Mareit 2023 mulaii goyah dan meirasa 

tiidak diipeirhatiikan lagii dan teirmohon bahkan meinjual harta miiliik peimohon untuk 

meilunasii hutang miiliik teirmohon.  

Puncak peirseiliisiihan dan peirteingkaran pada 18 Junii 2023 teirmohon 

meiniinggalkan teimpat keidiiaman beirsama, beirpiisah teimpat tiinggal beirsama dan 

keieisokan hariinya peimohon juga meiniinggalkan teimpat keidiiaman beirsama sampaii 

seikarang beirjalan 8 harii, dan seilama iitu juga tiidak ada hubungan baiik lahiir dan 

batiin antara peimohon dan teirmohon.  

Peinuliis meinjabarkan peirtiimbangan-peirtiimbangan hakiim dii dalam putusan 

bahwa meiskiipun Teirmohon hanya 8 harii piisah teimpat tiinggal akan teitapii 

beirdasarkan fakta bahwa Peimohon meiniinggalkan keidiiaman beirsama deingan 

diiantar oleih teitangga kei rumah anak peimohon, padahal usiia peimohon sudah lanjut 

                                                             
10 Zainal Abidin Pakpahan, & Lelisari, Pencegahan Peceaian Dalam Aspek Perkawinan di 

Masyarakat Tebing Linggahara Baru Berdasarkan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 

Tahun 2022, Community Development Journal, Vol.04, Nomor2 Juni 2023, h. 2967. 
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usiia yaknii 76 tahun. Maka dapat diiduga peirteingkaran peimohon dan teirmohon 

sudah seideimiikiian parah dan peimohon sudah meirasa beigiitu teirteikan. 

Hakiim me impeirtiimbangkan bahwa keiutuhan rumah tangga Peimohon dan 

Teirmohon  teilah peicah dan tiidak dapat diipeirsatukan lagii dalam satu rumah tangga 

yang bahagiia, kareina Peimohon sudah tiidak diipeirhatiikan Teirmohon dan kareina 

harta bawaan Peimohon diijual dan diipeirgunakan untuk meilunasii hutang 

Teirmohon, akiibatnya teirjadii peirteingkaran yang teirus meineirus dan tiidak mungkiin 

lagii untuk diirukunkan, Peimohon sudah tiidak ada rasa saliing ciinta meinciintaii 

Teirmohon,  keiseitiiaaan dan saliing meimbeiriikan bantuan lahiir bathiin antara yang 

satu deingan laiinnya,  padahal  hal teirseibut meirupakan salah satu dasar teirpeintiing 

bagii teirwujudnya keiharmoniisan seibuah rumah tangga, dan juga  meinjadii 

keiwajiiban suamii-iistrii seipeirtii diiatur dalam Pasal 33 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974. Seihiingga deingan hiilangnya hal teirseibut Majeiliis Hakiim meiniilaii 

bahwa rumah tangga Peimohon dan Teirmohon teilah keihiilangan makna seibuah 

peirkawiinan seibagaii seibuah iikatan lahiir bathiin;  

Akhiirnya hakiim meingabulkan peirmohonan peimohon deingan veirsteik dan 

meimbeiriikan iiziin keipada peimohon untuk meinjatuhkan talak raj’ii teirhadap 

teirmohon dii deipan siidang Peingadiilan Agama Banjarmasiin. 

Beirdasarkan putusan peingadiilan dii Peingadiilan Agama Banjarmasiin Nomor 

623/Pdt.G/2023/PA.Bjm teirliihat ada peirbeidaan hukum teirhadap gugatan diiajukan 

teirkaiit pokok peirmasalahan piisah teimpat tiinggal dalam rumah tangga. Adanya 

gugatan yang diikabulkan oleih majeiliis hakiim Peingadiilan Agama Kota 

Banjarmasiin beilum seisuaii deingan SE iMA Nomor 1 Tahun 2022 yang diimana 
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meinyeibutkan Peirkara peirceiraiian deingan alasan suamii/iistrii tiidak meilaksanakan 

keiwajiiban nafkah lahiir dan/atau batiin, hanya dapat diikabulkan jiika teirbuktii 

suamii/iistrii tiidak meilaksanakan keiwajiibannya seiteilah miiniimal 12 bulan dan 

peirkara peirceiraiian deingan alasan peirseiliisiihan dan peirteingkaran yang teirus 

meineirus dapat diikabulkan jiika teirbuktii suamii/iistrii beirseiliisiih dan beirteingkar teirus 

meineirus atau teilah beirpiisah teimpat tiinggal seilama miiniimal 6 bulan. Seidangkan, 

pada kasus iinii peirkara peirceiraiian dii Peingadiilan Agama Kota Banjarmasiin 

diikabulkan padahal beirpiisah teimpat tiinggal baru 8 harii. 

Peinuliis beiranggapan bahwa majeiliis hakiim dalam meimbeiriikan 

peirtiimbangan dan meimutus peirkara iinii hanya beirfokus pada peirteingkaran teirus 

meineirus antara peimohon dan teirmohon. Jiika meimang hanya kareina alasan 

teirseibut, maka hakiim seiharusnya beirupaya untuk meinceigah keidua beilah piihak 

untuk meilakukan peirceiraiian dan teitap meimpeirtahankan rumah tangganya. Kareina 

keihiidupan rumah tangga tiidak seilalu beirlangsung harmoniis, teirkadang ada saja 

masalah yang muncul. Namun deimii meinjaga keiutuhan rumah tangga heindaknya 

keidua piihak dapat meinyeile isaiikan peirmasalahannya deingan baiik. 

Oleih kareina iitu, peineiliitii teirtariik untuk meingeitahuii putusan dan 

peirtiimbangan Peingadiilan Agama Banjarmasiin 623/Pdt.G/2023/PA.Bjm teintang 

Peirmohonan Peirceiraiian Bagii Suamii I istrii Yang Piisah Teimpat Tiinggal Beirdasarkan 

Seima Nomor 1 Tahun 2022 yang beirjudul “Analiisiis Putusan Peingadiilan Agama 

Banjarmasiin 623/Pdt.G/2023/PA.Bjm teintang Peirmohonan Peirceiraiian Bagii Suamii 

I istrii Yang Piisah Teimpat Tiinggal Beirdasarkan Seima Nomor 1 Tahun 2022”. 
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B. Rumusan Masalah  

Untuk lebih memfokuskan masalah yang akan diteliti, maka penulis 

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaiimana Analiisiis Putusan Peingadiilan Agama Banjarmasiin Nomor 

623/Pdt.G/2023/PA.Bjm teintang peirmohonan peirceiraiian bagii suamii iistrii 

yang piisah teimpat tiinggal? 

2. Bagaiimana Peirtiimbangan Hakiim dalam putusan Peingadiilan Agama 

Banjarmasiin Nomor 623/Pdt.G/2023/PA.Bjm berdasarkan SEMA Nomor 1 

Tahun 2022 teintang peirmohonan peirceiraiian bagii suamii iistrii yang piisah 

teimpat tiinggal? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah bertujuan untuk sebagai 

berikut. 

1. Meingeitahuii Putusan Peingadiilan Agama Banjarmasiin Nomor 

623/Pdt.G/2023/PA.Bjm teintang peirmohonan peirceiraiian bagii suamii iistrii 

yang piisah teimpat tiinggal. 

2. Meingeitahuii Peirtiimbangan Hakiim teirhadap Putusan Peingadiilan Agama 

Banjarmasiin 623/Pdt.G/2023/PA.Bjm berdasarkan SEMA Nomor 1 Tahun 

2022 teintang peirmohonan peirceiraiian bagii suamii iistrii yang piisah teimpat 

tiinggal. 
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D. Signifikansi Penelitian 

Siigniifiikasii peineiliitiian meirupakan dampak darii teircapaiinya tujuan peineiliitiian 

yang diiharapkan dapat meimbeirii manfaat antara laiin: 

1. Manfaat Teioriitiis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat beirguna untuk meimpeirluas wawasan 

bagii mahasiiswa (ii) UI iN Antasarii Banjarmasiin dalam biidang iilmu 

peingeitahuan Ahwal Al-Syakhsiiyah, khususnya yang beirhubungan peiriihal 

peirsoalan peirceiraiian seibab piisah ranjang dalam rumah tangga. 

2. Manfaat Praktiis 

Seibagaii bahan peidoman untuk meimbantu meireika yang akan 

meilakukan peineiliitiian meingeinaii peirmasalahan yang sama namun darii sudut 

pandang yang beirbeida. 

 

E. Definisi Operasional 

Deifiiniisii Opeirasiional diilakukan untuk meinghiindarii keisalahpahaman dan 

keikeiliiruan dalam meingiinteirpreitasiikan judul seirta peirmasalahan yang peinuliis 

teiliitii, maka diipeirlukan adanya deifiiniisii opeirasiional seibagaii peigangan agar leibiih 

teirarahnya peihaman bagii peimbaca, yaiitu seibagaii beiriikut. 

1. Peirmohonan peirceiraiian meinurut Pasal 39 Undang-Undang Peirkawiinan: 

Peirmohonan peirceiraiian dapat diilakukan beirdasarkan talak (peirceiraiian 

yang diiajukan oleih suamii) atau gugat (peirceiraiian yang diiajukan ole ih 

iistrii).  Peirceiraiian adalah peimutus hubungan peirkawiinan deingan 

meimutuskan iikatan lahiir batiin antara suamii iistrii. Peirceiraiian adalah akhiir 
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darii peirniikhan yang meingakiibatkan beirakhiirnya hubungan 

keikeiluargaan.11 Peineiliitiian iinii meimbahas teintang Peirmohonan ceiraii talak 

diikareinakan piisah teimpat tiinggal dalam rumah tangga pada Peirkara 

Peingadiilan Agama Banjarmasiin Nomor 623/Pdt.G/2023/PA.Bjm. 

2. Piisah teimpat tiinggal me inurut SEiMA Nomor 1 Tahun 2022 peirceiraiian 

deingan alasan suamii/iistrii tiidak meilaksanakan keiwajiiban nafkah lahiir 

dan/atau batiin, hanya dapat diikabulkan jiika teirbuktii suamii/iistrii tiidak 

meilaksanakan keiwajiibannya seiteilah miiniimal 12 bulan dan peirkara 

peirceiraiian deingan alasan peirseiliisiihan dan peirteingkaran yang teirus 

meineirus dapat diikabulkan jiika teirbuktii suamii/iistrii beirseiliisiih dan 

beirteingkar teirus meineirus atau teilah beirpiisah teimpat tiinggal seilama 

miiniimal 6 bulan. Peineiliitiian iinii beirfokus pada Peirkara Peingadiilan Agama 

Banjarmasiin Nomor 623/Pdt.G/2023/PA.Bjm teirkaiit piisah teimpat tiinggal 

dalam rumah tangga yang kurang darii 6 bulan seisuaii aturan darii SE iMA 

Nomor 1 Tahun 2022. 

3. Putusan Peingadiilan adalah seisuatu yang sangat diiiingiinkan atau 

diinantiikan oleih piihak-piihak yang beirpeirkara guna meinyeileisaiikan 

seingkeita antara piihak yang beirseingkeita guna meinyeileisaiikan seingkeita 

diiantaranya deingan seibaiik baiiknya. 12  Peineiliitiian iinii meimbahas teintang 

                                                             
11  Abdul Rokhim Dan Ludya Sirait, “Tinjauan Yuridis Perkawinan Di Bawah Umur Dan 

Perceraian Di Pengadilan Agama Kelas 1A Samarinda” Jurnal Socioscientia Kopertis Wilayah XI, 

Vol. 8, No. 2, 2016. h. 113 

 

12Moh. Taufik Makarao, Pokok-pokok Hukum Acara Perdata, cet. I, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2004), h. 124. 
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Putusan Peirkara Peingadiilan Agama Banjarmasiin Nomor 

623/Pdt.G/2023/PA.Bjm. 

 

F. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan ini untuk menghindari dari kesalah pahaman dan 

memperjelas permasalahan yang akan diangkat oleh penulis maka penulis 

memasukkan kajian pustaka demi membedakan penelitian yang sudah ada. 

1. Nurul Azmii. NIM 150200108. “Tinjauan Yuridis Bagi Pasangan Suami Istri 

yang Pisah Ranjang Dalam rumah tangga sebagai Penyebab Terjadinya 

Perceraian Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 (Studi Putusan 

Pada Pengadilan Agama Medan)”, Skripsi. Depatemen Hukum Keperdataan, 

Fakultas Hukum, Universitas Sumatera Utara, 2019. Hasil penelitian dalam 

skriipsii iinii iialah faktor-faktor yang meinyeibabkan teirjadiinya peirceiraiian diiatur 

beirdasarkan Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 19 Peiraturan Peimeiriintah dan Pasal 

116 Kompiilasii Hukum I islam, akiibat hukum piisah ranjang kareina 

peirteingkaran seibagaii peinye ibab peirceiraiian dapat beirdampak teirhadap harta 

beinda peirkawiinan yang diiatur dalam pasal 37 Undang-Undang  Peirkawiinan 

Nomor 1 Tahun 1974 seibagaiimana diirubah deingan Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 (seilanjutnya diiseibut deingan Undang-Undang Peirkawiinan), 

dapat pula beirdampak teirhadap hak asuh anak dan peirwaliian anak yang diiatur 

dalam Pasal 246 Undang-Undang Peirkawiinan Kiitab Undang-Undang Hukum 

Peirdata (KUHP), Pasal 45 ayat (2) dan Pasal 105 Kompiilasii Hukum I islam. 
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Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas perceraian yang 

disebabkan oleh pisah tempat tinggal. Sedangkan, perbedaaan penelitian ini 

terletak pada penulis berfokus pada peirkara peirceiraiian piisah rumah tangga 

kurang darii 6 bulan seihiingga tiidak seisuaii deingan SE iMA Nomor 1 Tahun 

2022. 

2. Muhammad Alamsyah. “Penerapan Hukum Dalam Perkara Syiqaq (Analisis 

Putusan Hakim Nomor 108/Pdt.G/2014/Pa.Rtu”. Skripsi. Hukum Keluarga 

Islam. Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

2015. Hasil penelitian dalam skriipsii iinii iialah penerapan Pasal 22 ayat (2) 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975, jo. Pasal 134 Kompilasi Hukum 

Islam kurang tepat diterapkan sebagai landasan hukum untuk menjadikan dua 

orang yang didatangkan Pemohon sebagai saksi, seharusnya pasal yang 

diterapkan adalah Pasal 76 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 

tentang Peradilan Agama, hal ini dikarenakan penyelesaian perkara syiqaq 

diatur khusus dalam pasal tersendiri yaitu Pasal 76 ayat (1) Undang-undang 

Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama, yang dalam bunyi pasal 

tersebut tegas mengatakan “Apabila gugatan perceraian didasarkan perkara 

syiqaq, maka untuk medapatkan putusan perceraian harus didengar 

keterangan saksi-saksi yang berasal dari keluarga atau orang-orang yang 

dekat dengan suami istri”, hal ini menegaskan bahwa dalam pemeriksaan 

perceraian atas alas an syiqaq (perselisihan tajam) wajib didengar keterangan 

saksi-saksi yang berasal dari keluarga atau teman dekat yang berperkara 

(suami istri).. 
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Persamaan penelitian adalah sama-sama membahas perceraian yang 

disebabkan oleh pertengkaran terus menerus. Sedangkan, perbedaan 

penelitian berfokus pada peirkara peirceiraiian yang disebabkan oleh 

pertengkaran terus menerus menyebabkan  piisah rumah tangga kurang darii 6 

bulan seihiingga tiidak seisuaii deingan SEiMA Nomor 1 Tahun 2022. 

3. Dwii Praniita. NPM 118400044. “Tinjauan Yuridis Terhadap Perceraian yang 

Disebabkan Pisah Ranjang dan Kamar Dalam Perkawinan (Studi Kasus 

Putusan No. 81/Pdt.G/2012/PA-Medan)”. Skripsi. Bidang Hukum 

Keperdataan. Universitas Medan Area. 2015. Hasil penelitian dalam skriipsii 

iinii iialah dalam peirkawiinan tiidak seilamanya tujuan peirkawiinan dapat 

teirwujud seihiingga teirjadii peirseiliisiihan dan peirteingkaran yang beirujung pada 

peirceiraiian yang diipiicu oleih beibeirapa faktor peinyeibab. Salah satu faktor 

peinyeibabnya adalah piisah ranjang seirta tiiadanya komuniikasii antara suamii 

dan iistrii masiih dalam satu iikatan peirkawiinan yang sah namun diitiiadakannya 

keiwajiiban untuk tiinggal beirsama. Akiibat darii faktor teirseibut maka tiimbullah 

peirseiliisiihan dan peirteingkaran seihiingga tiiada lagii teirwujud tujuan peirkawiinan 

teirseibut. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas perceraian yang 

disebabkan oleh pisah tempat tinggal. Sedangkan, perbedaaan penelitian ini 

terletak pada penulis berfokus pada peirkara peirceiraiian piisah rumah tangga 

kurang darii 6 bulan seihiingga tiidak seisuaii deingan SE iMA Nomor 1 Tahun 

2022. 
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4. Alvin Fadrianor. NIM 1301110040. “Persepsi Hakim Pengadilan Agama 

Banjarmasin Tentang Perselisihan Dan Pertengkaran Terus Menerus Akibat 

Turut Campur Orang Tua Sebagai Alasan Perceraian”. Skripsi. Hukum 

Keluarga Islam. Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. 2018. Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah diselesaikan 

dengan penyelesaian perkara syiqaq, dengan pengecualian bagi informan 2 

dan 3 yaitu jika perselisihan dan pertengkaran bersifat sangat fatal bisa 

diselesaikan dengan perkara syiqaq. Informan 4 berpendapat bisa diselesaikan 

dengan penyelesaian perkara syiqaq namun lebih mudah jika diselesaikan 

dengan alasan perceraian perselisihan dan pertengkaran terus menerus. 

Persamaan penelitian adalah sama-samam membahas tentang perceraian 

yang diakibatkan oleh pertengkaran terus menerus. Sedangkan, pada 

perbedaaan penelitian ini terletak pada penulis berfokus pada pe irkara 

peirceiraiian piisah rumah tangga kurang darii 6 bulan seihiingga tiidak seisuai i 

deingan SE iMA Nomor 1 Tahun 2022. 

5. Akmalia Putri Humairah. Nim 190101052. “Perselisihan Suami Istri Sebagai 

Penyebab Perceraian (Analisis Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh 

No.387/Pdt.G/2022/Ms.Bna)”. Skripsi. Fakultas Syari’ah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 2023. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dasar pertimbangan hakim yang mengabulkan Putusan 

Perkara tersebut karena terdapat fakta yang membuktikan bahwa tergugat 

telah melakukan kekerasan kepada penggugat, majelis hakim mengabulkan 

gugatan penggugat karena telah memenuhi fakta hukum yang merujuk pada 
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Pasal 39 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

dan Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan bahwa 

diantara suami istri terus menerus terjadi perselisishan dan tidak ada harapan 

akan rukun kembali dalam rumah tangga. 

Persamaan penelitian adalah sama-samam membahas tentang perceraian 

yang diakibatkan oleh pertengkaran terus menerus. Sedangkan, pada perbedaaan 

penelitian ini terletak pada penulis berfokus pada pe irkara peirceiraiian piisah rumah 

tangga kurang darii 6 bulan seihiingga tiidak seisuaii deingan SE iMA Nomor 1 Tahun 

2022 

Beirdasarkan beibeirapa peineiliitiian dii atas diipeiroleih keisamaan deingan 

peineiliitiian yang peinuliis teiliitii yaiitu beirkaiitan deingan peirkara peirceiraiian 

peirteingkaran meingakiibatkan piisah teimpat tiinggal. Peirbeidaan yang teirdapat dalam 

peikara peirceiraiian iinii deingan peineiliitiian teirdahulu iialah pada putusan yang 

beirbeieida dan fokus peineiliitiian iinii meingarah pada peirkara peirceiraiian piisah rumah 

tangga kurang darii 6 bulan seihiingga tiidak seisuaii deingan SE iMA Nomor 1 Tahun 

2022. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jeiniis peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian hukum normatiif. Adapun peineiliitiian 

hukum normatiif adalah peineiliitiian hukum yang diilakukan deingan meineilaah bahan 

pustaka dan meindasarkan pada hukum seibagaii suatu norma guna meinjawab iisu 
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hukum yang diihadapii.13 Peineiliitiian dalam skriipsii iinii diilakukan deingan meineilaah 

bahan pustaka untuk meinganaliisiis putusan Peingadiilan Agama Banjarmasiin 

Nomor 623/Pdt.G/2023/PA.Bjm dan SE iMA Nomor 1 Tahun 2022 deingan fokus 

peineiliitiian teintang peirceiraiian deingan alasan peirteingkaran meingakiibatkan piisah 

teimpat tiinggal. 

Adapun peindeikatan yang diigunakan Peinuliis dalam peineiliitiian iinii adalah 

peindeikatan kasus (Casei Approach), yaiitu peineiliitiian hukum yang diilakukan 

deingan cara meilakukan teilaah teirhadap kasus-kasus yang beirkaiitan deingan iisu 

yang diihadapii. Dan peindeikatan analiitiis (Analytiical Approach) yaiitu meinganaliisa 

Ratiio Deiciideindii hakiim dalam meineiriima atau meinolak.14 Fokus peindeikatan kasus 

iinii adalah ratiio deiciideindii atau reiasoniing yaiitu peirtiimbangan seirta alasan-alasan 

hukum yang diigunakan hakiim untuk sampaii keipada putusannya.15 

 

2. Bahan Hukum 

Sumbeir data yang utama dalam peinliitiian hukum normatiif adalah data 

keipustakaan. Dii dalam keipustakaan hukum, maka sumbeir datanya diiseibut deingan 

bahan hukum. Bahan hukum adalah seigala seisuatu yang dapat diipakaii atau 

diipeirlakukan untuk tujuan meinganaliisa hukum. Bahan hukum yang diikajii dan 

yang diianaliisiis dalam peineiliitiian hukum normatiif teirdiirii darii:  

                                                             
13 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 

Juni 2020, cet. 1), h. 58. 

 

14  Mukti Fajar and Yulianto Achmad, Dualisme Penulisan Hukum Normatif & Empiris  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),  h. 187.  

15 Fajar and Achmad,  Dualisme Penulisan Hukum Normatif & Empiris, h. 158. 



20 
 

 
 

a. Bahan hukum priimeir, meirupakan bahan hukum yang meimiiliikii otoriitas 

(autoriitatiif) seibagaii sumbeir hukum.16 Bahan hukum priimeir, yaiitu bahan 

hukum yang teirdiirii atas peiraturan peirundang-undangan, riisalah reismii, 

putusan peingadiilan dan dokumein reismii Neigara.17 Bahan hukum priimeir 

dalam peineiliitiian iinii yaiitu, SEiMA Nomor 1 Tahun 2022. 

b. Bahan hukum seikundeir, adalah bahan hukum yang meimbeiriikan 

peinjeilasan meingeinaii bahan hukum priime ir, seipeirtii miisalnya, naskah 

akadeimiis, rancangan undang-undang, hasiil peineiliitiian ahlii hukum, dan 

laiin-laiin. Bahan hukum seikundeir, bahan hukum yang teirdiirii atas; buku 

hukum, jurnal hukum yang beiriisii priinsiip- priinsiip dasar (asas hukum), 

pandangan para ahlii hukum (doktriin), hasiil peineiliitiian hukum.18 Bahan 

hukum seikundeir Putusan Peingadiilan Agama Banjarmasiin Nomor 

623/Pdt.G/2023/PA.Bjm. 

c. Bahan Hukum teirsiieir, yaiitu bahan yang meimbeiriikan peitunjuk maupun 

peinjeilasan teirhadap bahan hukum priimeir maupun bahan hukum 

seikundeir, seipeirtii kamus hukum, kamus bahasa, einsiiklopeidiia, dan 

einsiiklopeidiia hukum.19  

 

 

                                                             
16 Fajar and Achmad, Dualisme Penulisan Hukum Normatif & Empiri,s h. 187 

17 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 

Juni 2020, cet. 1), h. 59. 

18 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, h. 60. 

19 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, h. 62. 
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3. Prosedur Pengumpulan Bahan Hukum 

Bahan hukum yang teilah diikumpulkan dan diikeilompokkan keimudiian diiteilaah 

deingan meinggunakan peindeikatan konseiptual, peindeikatan peirundang-undangan, 

dan peindeikatan laiinnya untuk meimpeiroleih gambaran atau jawaban teirhadap 

peirmasalahan yang meinjadii fokus kajiian dalam peineiliitiian.20 Seiteilah bahan hukum 

teirkumpul, seilanjutnya diilakukan peingolahan bahan hukum deingan meilaluii 

beibeirapa tahapan seibagaii beiriikut:  

a. Siisteimatiis, yaiitu peinuliis meilakukan seile iksii teirhadap bahan hukum, 

keimudiian meilakukan klasiifiikasii meinurut peinggolongan bahan hukum 

dan meinyusun data hasiil peineiliitiian teirseibut seicara siisteimatiis yang 

diilakukan seicara logiis, artiinya ada hubungan dan keiteirkaiitan antara 

bahan hukum satu deingan bahan hukum laiin.  

b. Deiskriipsii, yaiitu peinuliis meinggambarkan hasiil peineiliitiian beirdasarkan 

bahan hukum yang diipeiroleih keimudiian meinganaliisnya. 

4. Analisis Bahan Hukum 

Bahan hukum yang teilah diikumpulkan dan diikeilompokkan keimudiian diiteilaah 

deingan meinggunakan peindeikatan konseiptual, peindeikatan peirundang- undangan, 

dan peindeikatan preispeiktiif untuk meimpeiroleih gambaran atau jawaban teirhadap 

peirmasalahan yang meinjadii fokus kajiian dalam peineiliitiian yaknii putusan 

Peingadiilan Agama Banjarmasiin dalam Peirkara Nomor.632/Pdt.G/2023/PA.Bjm 

                                                             
20 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, h. 67. 

 



22 
 

 
 

peirceiraiian deingan alasan peirteingkaran yang meingakiibatkan piisah teimpat tiinggal 

dan SE iMA Nomor 1 Tahun 2022. 

 

5. Sistematika Penelitian  

Peinuliisan Skriipsii teirdiirii darii liima bab deingan siisteimatiika peinuliisan seibagaii 

beiriikut: 

Bab I i Peindahuluan, yang teirdiirii darii latar beilakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan peiniiliitiian, siigniifiikansii peineiliitiian, deifiiniisii opeirasiional, kajiian teirdahulu, 

meitodei peineiliitiian, dan siisteimatiika peinuliisan.  

Bab I iI i deiskriipsii umum, yang beiriisii teintang Peirceiraiian dan SE iMA Nomor 1 

Tahun 2022. 

Bab I iI iIi Gambaran putusan Peingadiilan Agama Banjarmasiin dalam Peirkara 

Nomor.632/Pdt.G/2023/PA.Bjm. 

Bab IiV beiriisii teintang analiisiis teirhadap alasan dan peirtiimbangan majeiliis hakiim 

PA Banjarmasiin teirhadap peirkara peirceiraiian yang diiseibabkan piisah teimpat 

tiinggal dalam rumah tangga. 

Bab V Peinutup, yang beiriisiikan siimpulan darii seiluruh hasiil yang peirkara 

peirdata pada PeingadiilanAgama.  
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